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ABSTRAK 
Penelitian mengenai karakteristik fenotipik dan pengelompokan jagung pulut hibrida Zea 
mays L. hasil persilangan puncak atau biasa disebut Top Cross telah dilakukan pada bulan Januari - 
April  2016 di  kebun percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui karakter fenotipik jagung pulut hibrida Zea mays L. hasil 
persilangan puncak dan membuat pengelompokan jagung pulut hibrida Zea mays L. hasil 
persilangan puncak berdasarkan ciri fenotipiknya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. Galur jagung pulut yang digunakan adalah: URI 1 
(G8), G8G1, G8G2, G8G3, G8G4, G8G5, G8G6, G8G7, Soppeng (G10), G10G1, G10G2, G10G3, 
G10G4, G10G5, G10G6, G10G7, dan Paramitha. Hasil karakter yang diperoleh terdapat 14 data 
kuantitatif dan 17 data kualitatif. Data kuantitatif dari 14 karakter dilakukan uji Analisis Variansi 
(uji F) dan diperoleh hasil 10 karakter yang berbeda nyata dan 4 lainnya tidak berbeda nyata, 
kemudian data yang berbeda nyata dilanjutkan ke uji Duncan. Untuk pengelompokan dilakukan 
analisis NTSYS, dari hasil analisis diperoleh 3 kelompok entri pada kesamaan 0,76. Jagung pulut 
Soppeng memiliki karakter yang berbeda diantara lainnya. 
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ABSTRACT 
This research is about  phenotypic characteristics and grouping of hybrid waxy corn Zea 
mays L. Results  of top cross had been held in January-April 2016 at experimental plant Indonesian 
Cereals Research Institute (ICERI) in Maros South Sulawesi. This research aims to determine the 
phenotypic characters from the hybrid of waxy corn Zea mays L. result of the top cross and 
grouping with waxy corn hybrids Zea mays L. result of top cross based on its phenotypic 
characteristics. This research used a randomized block design (RBD) with three replications. Waxy 
corn strains used were: URI 1 (G8), G8G1, G8G2, G8G3, G8G4, G8G5, G8G6, G8G7, Soppeng 
(G10), G10G1, G10G2, G10G3, G10G4, G10G5, G10G6, G10G7, and Paramitha. The 
characteristics results obtained with 14 characters quantitative data and 17 qualitative data. 
Quantitative data from 14 characters do the tests on variance analysis (F test) and the results were 
significantly different 10 characters and the other 4 were not significantly different, then different 
data real continued to Duncan test. For grouping, NTSYS analysis was used, the analysis results 
obtained three groups of entries in the similarity of 0,76. Soppeng waxy corn has a different 
character among others. 
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